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Abstrak
 

Kebisingan merupakan risiko kerja yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran permanen, salah satu

nya adalah kebisingan dari kegiatan konstruksi di galangan kapal. Galangan kapal memiliki kegiatan

perbaikan dan pembuatan kapal yang dapat menimbulkan kebisingan tinggi dan terbukti memiliki hubungan

yang signifikan dengan gangguan pendengaran pada pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

hubungan antara tingkat kebisingan dengan gangguan pendengaran yang terjadi pada pekerja lapangan di

galangan kapal Tanjung Priok tahun 2019. Desain studi yang digunakan adalah desain studi dengan subjek

pekerja lapangan PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari galangan II terdiri dari bagian produksi, fasilitas

galangan, dan QHSE. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 70 responden dan 31 titik kebisingan. Hasil

analisa bivariat menghasilkan hubungan yang signifikan antara tingkat kebisingan dengan gangguan

pendengaran dengan p value 0,02, OR=5,44, dan CI 95%=1,263-23,464. Hasil analisis multivariat

menunjukan bahwa pekerja yang terpajan kebisingan memiliki risiko 21 kali terkena gangguan pendengaran

dibandingkan yang tidak terpajan setelah di kontrol variabel riwayat penyakit telinga dan usia. Temuan ini

menyarankan untuk adanya pengendalian kebisingan dengan eliminasi alat kerja yang menimbulkan bising,

melakukan penanaman pohon untuk mereduksi kebisingan, kontrol administrasi dengan melakukan rotasi

kerja dan kegiatan edukasi pada pekerja bahaya kebisingan. 

<hr>

Noise is a work risk that can cause permanent hearing loss, one of the noise is noise from construction

activity in shipyard. The shipyard has repairs and shipbuilding activities that can cause high noise and are

proven to have a significant relationship with hearing loss in workers. This study aimed to examine the

relationship between the level of noise with a hearing impairment that occurs on field workers in the

shipyard of Tanjung Priok in 2019. The study design used was a cross sectional study with a population of

164 field workers at PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari Galangan II consists of production parts, shipyard

facilities, and QHSE. The number of samples is 70 respondents and 31 noise points. The result of bivariate

analysis is that there is a significant relationship between noise level and hearing loss with p value 0,02, OR

= 5,44, and 95% CI = 1,263-23,464. The results of multivariate analysis showed that workers exposed to

noise had a 21 times risk of hearing loss compared to those who were not exposed after being controlled by

age and history of ear disease. This finding suggests to control noise by eliminating work tools that cause

noise, planting trees to reduce noise, control administration by carrying out work rotations and educational

activities for noise hazard. 
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